








Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Hasilpenerapan model pembelajaran Kewirausahaan berbasis student
enterprise Efektif diterapkan dan dikembangkan lebih lanjut berdasarkan
hasil analisis kebutuhan mahasiswa dan mentor,
Adapun kegiatan itu harus sesuai road map yang sudah tersusun meliputi
a. Seminar Motivasi
b. Pembentukan student enterprise




g. Pameran kewirausahaan (EXPO)
Jadi model pendekatan ini bias menjadi model pembelajaran yang
efektif guna meningkatkan kompetensi mahasiswa wirausaha dengan terus
melakukan perbaikan kegiatan secara bertahap, karena dikegiatan ini
mahasiswa dilibatkan dalam konteks kehidupan nyata (melihat peluang).
2. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran berbasis student
enterprise
a. Kelebihan
Program ini dikatakan lebih efektif dalam meningkatkan/
menumbuhkan jiwa wirausaha baru dikalangan mahasiswa, dan
yang membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu
1. Penelitian ini lebih mengedepankan praktek dari pada teori,
untuk praktek mereka sudah dapat dimata kuliah umum
masing-masing fakultas
2. Alur kegiatannya lebih terukur dan jelas targetnya
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3. Didampingi mentor ataudosen  yang sudah punya usaha
4. Ada support pembiayaan usaha
5. Pendampingan sampai mahasiswa lulus kuliah
b. Kelemahan
Kelemahan yang dialami dalam pembelajarankewirausahaan yang
paling menonjola dalah;
1. Perubahan mindset, yaitu mengubah pola pikir lulus untuk
menjadi pegawai (bekerja) kepada lulus menjadi pengusaha
(punya usaha sendiri) yaitu bagaimana semangat mereka tetep
terjaga jangan sampai kendor dan kalau bias memotivasi yang
lain.
2. Luaran dari proses pendampingan hamper mayoritas sudah
punya usaha semua, namun ketika selesai program banyak
kendala yang dihadapi mahasiswa yang akirnya usahanya
berhenti
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat
diberikan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau
bahan pertimbangan dalam usaha menumbuhkan minat berwirausaha
mahasiswa di Universiats Muhammadiyah Ponorogo. Peneliti memberikan
saran sebagai berikut:
1. Pembelajaran kewirausahaan dengan menggunakan pendekatan
metode student enterprise yang diselenggarakan Pusat Inkubator
Bisnis dan Kewirausahaan sudah cukup baik. Namun akan lebih
baik lagi diadakan evaluasi yang bertahap dan terjadwal, sehingga
apabila ada masalah yang terjadi dalam mahasiswa binaannya akan
terkendali sejak dini. Dipenelitian ini banyak ditemukan kasus
mereka setelah program selesai.
2. Usahakan member pengetahuan baru tentang dunia wirausaha,
yang berkaitan dengan semangatnya anak jaman sekarang jadi
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mahasiswa ketika ikut program ini terasa menyenangkan dan tidak
menjadi beban mereka.
3. Penelitian ini dilakukan terbatas pada lingkup kelas kompetensi
berbasis student enterprise dari proses pendaftaran sampai punya
unit usaha. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengambil
lingkup yang lebihbesar, yaitu;
1) Meneliti secara keseluruhan pada pengembangan programnya
yaitu program sertifikasi dan kompetensi
2) Meneliti 5 tahun yang akan dating seberapa persen dari
jumlah mahasiswa yang mengikuti program ini menjadi
pengusaha.
